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RINGKASAN 

 

Dalam beberapa tahun terakhir, penyalahgunaan obat 

androgenik anabolik terutama turunan testosteron oleh atlet telah 

meningkat pesat di banyak negara dan menjadi fenomena negatif 

yang serius. Ada banyak atlet yang menjadi korban penyalahgunaan, 

terutama di olahraga yang mengandalkan kekuatan seperti binaraga 

dan angkat berat, karena mengonsumsi obat ini dengan dosis tinggi 

dan secara ilegal selama kompetisi olahraga. Ada berbagai macam 

obat steroid anabolik yang beredar di pasaran seperti Sustanon, 

Metandienone, Stanozolo, dan Deca-Durabolin. Sustanon adalah 

obat medis yang berguna dan memiliki beberapa manfaat terapi 

klinis. Sustanon terdiri dari empat ester testosteron yang berbeda 

(propionat testosteron, phenylprpropionate testosteron, isocaproate 

testosteron dan dekanoat testosteron), yang menyediakan rilis terus 

menerus testosteron dalam darah dan menghasilkan tingkat 

testosteron yang stabil untuk jangka waktu yang panjang 

membentang dari 3-4 minggu. Berkaitan dengan tingginya 

penggunaan steroid yang digunakan untuk meningkatkan prestasi 

para atlet yang menyebabkan cukup banyak efek samping yang salah 

satunya adalah perubahan pada massa dan volume otot 

Gastrocnemius dan tendon Achiles, maka diusulkan penelitian.  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fakultas Farmasi 

Widya Mandala Surabaya, menggunakan spesimen sediaan otot 

Gastrocnemius dan  tendon Achilles dari subjek penelitian. Sediaan 

diperoleh dari kaki kanan tikus putih galur wistar yang dilakukan 

oleh peneliti. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratorium dengan desain The Post Test-Only Control Group yang 
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menggunakan hewan coba tikus putih galur wistar sebanyak 28 

sebagai objek penelitian. Perlakuan adalah pemberian minyak jagung 

1,25 ml pada kelompok kontrol, dan steroid anabolik jenis Sustanon 

250 dalam dosis 1,2 ml/kgbb, 1,9 ml/kgbb, dan 3,9 ml/kgbb, pada 

kelompok perlakuan selama 4 minggu dengan keluaran adalah 

perubahan dari struktur pada Otot Gastrocnemius dan tendon 

Achilles tikus putih galur wistar dengan kriteria inklusi: Jenis 

kelamin jantan Umur 6 bulan, Berat badan rata-rata 200-250 gram, 

Sehat (tikus yang aktif bergerak), Tidak ada kelainan anatomis, 

Penempatan kandang ditempatkan pada tempat yang sama (di 

Laboratorium Fakultas Farmasi Widya Mandala Surabaya). 

Setelah dilaksanakan penelitian selama 9 minggu (10 

Agustus hingga 6 oktober 2015), hasil dari uji korelasi menyatakan 

bahwa steroid anabolik tidak mempunyai korelasi dengan massa dan 

volume otot. Hal ini hampir sama dengan hasil yang didapatkan oleh 

penelitian sebelumnya oleh John Miles et al, dimana pada 

penelitiannya, John Miles et al membandingkan kekuatan dan berat 

tendon pada tikus yang tidak diberikan steroid dan tidak 

diolahragakan, tikus yang diberikan steroid dan tidak diolahragakan, 

tikus yang diolahragakan tanpa pemberian steroid, dan tikus yang 

diberi steroid dan diolahragakan. Pada penelitian John Miles et al, 

didapatkan hasil bahwa pemberian steroid tanpa olahraga tidak 

memberikan hasil perubahan yang signifikan pada tendon. Hal ini 

dikarenakan oleh olahraga merupakan salah satu faktor penting 

dalam menghasilkan hipertrofi, karena untuk menghasilkan 

hipertrofi otot yang hampir maksimum dalam waktu 6 sampai 10 

minggu, hanya dibutuhkan sedikit kontraksi kuat setiap harinya.  
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ABSTRAK 

 

Pengaruh steroid anabolik pada massa dan volume otot 

gastrocnemius dan tendon achilles pada tikus putih galur wistar.  

Adria Wira Nugraha Riswinanda 

Penyalahgunaan obat androgenik anabolik terutama turunan 

testosteron oleh atlet telah meningkat pesat di banyak negara dan 

menjadi fenomena negatif yang serius. Ada banyak atlet yang 

menjadi korban penyalahgunaan. Ada berbagai macam obat steroid 

anabolik yang beredar di pasaran seperti Sustanon, Metandienone, 

Stanozolo, dan Deca-Durabolin. Pada penelitian ini yang diteliti 

adalah steroid anabolik dengan jenis Sustanon. Sustanon adalah obat 

medis yang berguna dan memiliki beberapa manfaat terapi klinis. 

Sustanon terdiri dari empat ester testosteron yang berbeda (propionat 

testosteron, phenylprpropionate testosteron, isocaproate testosteron 

dan dekanoat testosteron), yang menyediakan rilis terus menerus 

testosteron dalam darah dan menghasilkan tingkat testosteron yang 

stabil untuk jangka waktu yang panjang membentang dari 3-4 

minggu. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah ada 

tidaknya pengaruh dari steroid anabolik terhadap struktur otot 

gastrocnemius dan tendon achilles pada tikus putih galur wistar.  

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara pemberian 

steroid anabolik dengan perubahan struktur otot gastrocnemius dan 

tendon achilles pada tikus putih galur wistar Dua puluh delapan tikus 

putih galur wistar jantan dibagi menjadi 4 grup dengan steroid 

anabolik sebagai variabel. Setelah dilakukan perlakuan, dilakukan 

pengambilan dan pengukuran volume dan massa dari otot 

Gastrocnemius dan tendon Achilles. Hasil dari pengukuran 



 xvi 

menunjukkan bahwa steroid anabolik tidak mempunyai pengaruh 

pada massa dan volume dari otot Gastrocnemius dan tendon 

Achilles. 

Kata Kunci: Steroid Anabolik, Massa, Volume, Gastrocnemius, 

Achilles, Tikus, Wistar  
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ABSTRACT 

 

The effects of anabolic steroid on the mass and volume of M. 

gastrocnemius and Achilles tendon of wistar white rat.  

Adria Wira Nugraha Riswinanda 

The abuse of anabolic androgenic drugs by athletes has increased 

rapidly in many countries and became a serious negative 

phenomenon. There are many athletes who are victims of abuse by 

taking this medicine with high doses and illegally during sports 

competitions, especially in sports that rely on the strength such as 

bodybuilding and weight lifting. The type of anabolic steroid that is 

tested in this research is Sustanon. Sustanon is a useful medical 

drugs and has several clinical therapeutic benefits. Sustanon is 

composed of four different testosterone esters (testosterone 

propionate, testosterone phenylprpropionate, isocaproate testosterone 

and testosterone decanoate), which provide continuous release of 

testosterone in the blood and produce stable testosterone levels for a 

long period of time spanning from 3-4 weeks. Issues examined in 

this study is whether there is any effect of anabolic steroids on the 

structure of the gastrocnemius muscle and Achilles tendon in wistar 

strain white rats. This study aims to determine the correlation 

between the administration of anabolic steroids to change the 

structure of the gastrocnemius muscle and Achilles tendon in the rat 

strain wistar. Twenty-eight male Wistar rats were divided into 4 

groups with anabolic steroids as a variable. After treatment, carried 

retrieval and measurement of volume and mass of the gastrocnemius 

muscle and Achilles tendon. The measurements showed that 
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anabolic steroids have no effect on the structure of the gastrocnemius 

muscle and Achilles tendon. 

Keywords: Anabolic Steroid, Mass, Volume, Gastrocnemius, 

Achilles, Wistar Rats 

 

 

 

 


